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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine whether group counseling at the Kepong
Guidance Center improves students' career orientation. Final-year students need
to have a strong career orientation to prepare themselves for further education.
Using a one-group pretest-posttest pre-experimental design, this study employed
a quantitative methodology. The research population consisted of eight students—
five from Grade V and three from Grade VI—who were all enrolled at the Kepong
Guidance Center. Total sampling was the method used, meaning the research
sample included the entire population. A validated career orientation scale was
used as the research instrument. With a t-value of 4.372, which is greater than the
critical t-table value of 2.365 at a 0.05 significance level, the results indicate a
substantial increase in students' career orientation scores after the group
counseling sessions. The average score increased from 65.25 to 82.75, reflecting
a 26.8% improvement in the effectiveness of group counseling. It is evident that
students at the Kepong Guidance Center benefit from group counseling in terms of
their career orientation.

Keywords: Group Counseling, Career Orientation, Further Education, Students

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan apakah konseling kelompok di
Kepong Guidance Center meningkatkan orientasi karir siswa. Siswa di tahun
terakhir mereka perlu memiliki orientasi karir yang kuat untuk mempersiapkan diri
mereka untuk pendidikan lebih lanjut. Dengan teknik desain pra-eksperimental
pretest-posttest kelompok tunggal, penelitian ini menggunakan metodologi
kuantitatif. Delapan orang lima siswa kelas V dan tiga siswa kelas VI yang
semuanya adalah siswa Kepong Guidance Center di kelas lima dan enam
membentuk populasi penelitian. Total sampling adalah metode yang digunakan,
yang berarti bahwa sampel penelitian terdiri dari seluruh populasi. Untuk penelitian
tambahan, ukuran orientasi karir yang tervalidasi digunakan sebagai alat. Dengan
nilai-t 4,372 > t-tabel = 2,365 pada tingkat signifikansi 0,05, hasilnya menunjukkan
peningkatan substansial dalam skor orientasi karir siswa setelah bimbingan
kelompok. Skor rata-rata meningkat dari 65,25 menjadi 82,75, yang menunjukkan
peningkatan 26,8% dalam efektivitas bimbingan kelompok. Jelas bahwa siswa di
Pusat Bimbingan Kepong mendapat manfaat dari konseling kelompok dalam hal
orientasi karier mereka.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Orientasi Karir, Studi Lanjut, Siswa
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A. Pendahuluan
Masa transisi dari tingkat

pendidikan dasar ke menengah

merupakan periode kritis dalam

perkembangan siswa. Selama fase

ini, siswa harus membuat keputusan

penting yang akan membentuk masa

depan mereka, khususnya berkenaan

dengan mengejar pendidikan lebih

lanjut. Orientasi karir yang tepat

menjadi kunci utama dalam

membantu siswa membuat

keputusan yang bijak tentang studi

lanjut mereka.

Sanggar Bimbingan Kepong

sebagai lembaga pendidikan non-

formal yang melayani siswa kelas V

dan VI menghadapi tantangan dalam

mempersiapkan siswanya untuk

melanjutkan pendidikan. Mayoritas

siswa masih kesulitan memilih

sekolah menengah yang sesuai

dengan minat, keterampilan, dan

kemampuan mereka, menurut

pengamatan awal. Hal ini terlihat dari

rendahnya pemahaman siswa

tentang berbagai pilihan sekolah

menengah, kurangnya informasi

tentang persyaratan masuk, serta

ketidakjelasan dalam merencanakan

langkah-langkah persiapan untuk

melanjutkan pendidikan.

Fenomena ini sejalan dengan

temuan Supriatna (2020) yang

menyatakan bahwa siswa tingkat

akhir sekolah dasar seringkali

mengalami kesulitan dalam

mengidentifikasi minat dan bakat

mereka, serta kurang memiliki

informasi yang memadai tentang

pilihan-pilihan pendidikan lanjutan.

Akibatnya, banyak siswa yang

membuat keputusan berdasarkan

faktor eksternal seperti tekanan orang

tua atau teman sebaya, tanpa

mempertimbangkan potensi diri

mereka secara optimal.

Bimbingan kelompok dipandang

sebagai salah satu pendekatan yang

efektif untuk mengatasi

permasalahan orientasi karir siswa.

Melalui dinamika kelompok, siswa

dapat saling berbagi pengalaman,

belajar dari perspektif teman sebaya,

dan mendapatkan dukungan sosial

dalam proses pengambilan

keputusan karir. Hartono dan Boy

Soedarmadji (2019) menekankan

bahwa bimbingan kelompok

memungkinkan terjadinya proses

pembelajaran kolektif yang dapat

meningkatkan pemahaman diri dan

kesadaran karir siswa.

Penelitian ini menjadi penting

dilakukan untuk memberikan bukti
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empiris tentang efektivitas bimbingan

kelompok dalam meningkatkan

orientasi karir studi lanjut siswa.

Diharapkan bahwa temuan penelitian

ini akan membantu para pendidik

mengoptimalkan layanan bimbingan

dan konseling, khususnya dalam hal

mempersiapkan siswa untuk

pendidikan tinggi.

B. Metode Penelitian
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode desain pra-eksperimen,

khususnya desain pra-tes-pasca-tes

satu kelompok, yang dipadukan

dengan metodologi kuantitatif.

Ukuran populasi yang kecil sehingga

tidak memungkinkan untuk

membentuk kelompok kontrol

menyebabkan pemilihan desain ini.

Berikut ini adalah deskripsi desain

penelitian:

O₁ → X→ O₂

Keterangan:

• O₁ = Pengukuran awal (pretest)

tingkat orientasi karir studi lanjut

• X = Perlakuan berupa bimbingan

kelompok

• O₂ = Pengukuran akhir (posttest)

tingkat orientasi karir studi lanjut

Populasi dan Sampel
Delapan partisipan dalam

penelitian ini adalah siswa kelas lima

dan enam Sanggar Bimbingan

Kepong, lima di antaranya adalah

siswa kelas lima dan tiga di

antaranya adalah siswa kelas enam.

Seluruh populasi dijadikan sampel

penelitian karena jumlah populasi

yang relatif kecil (total sampling).

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan

adalah Skala Orientasi Karir Studi

Lanjut (SOKSL) yang dikembangkan

berdasarkan dimensi orientasi karir

menurut Zunker (2021). Skala ini

terdiri dari 40 item dengan 5 dimensi:

1. Kesadaran diri (8 item)

2. Kesadaran pendidikan (8 item)

3. Keterampilan pengambilan

keputusan (8 item)

4. Perencanaan karir (8 item)

5. Keterampilan transisi (8 item)

Setiap item menggunakan skala

Likert 4 poin (1 = Sangat Tidak Setuju,

2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 =

Sangat Setuju). Rentang skor total

adalah 40-160.

Validitas instrumen telah diuji

melalui expert judgment dan validitas

konstruk dengan hasil koefisien

validitas berkisar antara 0,456-0,789.

Reliabilitas instrumen diuji
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menggunakan Cronbach's Alpha

dengan hasil α = 0,912 (reliabilitas

tinggi).

Teknik Analisis Data
Statistik deskriptif dan

inferensial digunakan untuk

menganalisis data. Uji Shapiro-Wilk

digunakan untuk memeriksa

normalitas, dan uji-t sampel

berpasangan digunakan untuk

memeriksa perbedaan antara hasil

pra-tes dan pasca-tes. Kriteria

efektivitas ditentukan berdasarkan

signifikansi perbedaan skor (p < 0,05)

dan effect size Cohen's d.

Rumus effect size: d = (M₂ - M₁)

/ SD_pooled

Interpretasi effect size:

• d = 0,2 (efek kecil)

• d = 0,5 (efek sedang)

• d = 0,8 (efek besar)

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil Penelitian

Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini melibatkan 8 siswa

(5 siswa kelas V dan 3 siswa kelas VI)

di Sanggar Bimbingan Kepong.

Karakteristik demografis sampel

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Demografis Sampel

Hasil Pretest dan Posttest
Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Orientasi

Karir Studi Lanjut

Tabel 3. Skor Individual Pretest dan
Posttest

Hasil Analisis Inferensial
Tabel 4. Uji Normalitas Data

Tabel 5. Hasil Paired Sample t-test

Analisis Per Dimensi
Tabel 6. Perbandingan Skor Per Dimensi
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Effect Size
Effect size dihitung

menggunakan Cohen's d: d = (82,75 -

65,25) / 7,52 = 2,33. Effect size

sebesar 2,33 menunjukkan efek yang

sangat besar, jauh melebihi kriteria

efek besar (d > 0,8).

Temuan penelitian ini

menunjukkan nilai konseling

kelompok dalam meningkatkan

orientasi karier siswa untuk kursus

berikutnya di Kepong Guidance

Studio. Hal ini ditunjukkan oleh

beberapa temuan utama:

Peningkatan Signifikan Skor
Orientasi Karir

Terjadi peningkatan rata-rata

skor orientasi karir dari 65,25 (pretest)

menjadi 82,75 (posttest) dengan gain

score sebesar 17,50 poin atau

peningkatan 26,8%. Hasil uji-t

menunjukkan perbedaan yang

signifikan (t = -4,372, p = 0,003 <

0,05), yang berarti bimbingan

kelompok memberikan dampak positif

yang nyata terhadap orientasi karir

siswa.

Efek yang Sangat Besar
Effect size Cohen's d sebesar

2,33 menunjukkan bahwa bimbingan

kelompok memberikan efek yang

sangat besar terhadap peningkatan

orientasi karir siswa. Nilai ini jauh

melebihi kriteria efek besar (d > 0,8),

mengindikasikan bahwa intervensi

yang diberikan sangat efektif.

Peningkatan pada Semua
Dimensi

Analisis per dimensi

mengungkap bahwa semua aspek

orientasi karir mengalami

peningkatan signifikan. Dimensi

kesadaran diri menunjukkan

peningkatan tertinggi (35,3%), diikuti

oleh keterampilan pengambilan

keputusan (34,0%). Hal ini sesuai

dengan gagasan pengembangan

karier, yang menyoroti pentingnya

kesadaran diri sebagai landasan arah

karier.

Konsistensi Peningkatan
Individual

Seluruh siswa mengalami

peningkatan skor dengan rentang

17,9% hingga 38,5%. Konsistensi ini

menunjukkan bahwa bimbingan

kelompok efektif untuk semua

anggota kelompok, terlepas dari

tingkat awal orientasi karir mereka.

Faktor-faktor Pendukung
Efektivitas

Efektivitas bimbingan kelompok

dalam penelitian ini dapat dijelaskan

melalui beberapa factor:

1. Dinamika Kelompok Positif:

Siswa saling berbagi
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pengalaman dan memberikan

dukungan emosional dalam

menghadapi keputusan studi

lanjut.

2. Pembelajaran Observasional:

Siswa belajar dari pengalaman

dan strategi coping yang

digunakan oleh teman sebaya.

3. Dukungan Sosial: Suasana

kelompok yang mendukung

membantu siswa merasa lebih

percaya diri dalam

mengeksplorasi pilihan karir.

4. Struktur Program yang

Sistematis: Program

bimbingan yang terstruktur

memungkinkan

pengembangan orientasi karir

secara bertahap dan

komprehensif.

D. Kesimpulan
Dapat disimpulkan dari hasil

penelitian dan perdebatan bahwa:

1. Bimbingan kelompok efektif

untuk meningkatkan orientasi karir

studi lanjut siswa di Sanggar

Bimbingan Kepong. Hal ini

ditunjukkan oleh peningkatan

signifikan skor orientasi karir dari

rata-rata 65,25 menjadi 82,75 dengan

nilai t-hitung = -4,372 > t-tabel =

2,365 pada taraf signifikansi 0,05.

2. Efektivitas bimbingan

kelompok tergolong sangat besar

dengan effect size Cohen's d = 2,33.

Peningkatan rata-rata sebesar 26,8%

menunjukkan dampak yang

substantial terhadap orientasi karir

siswa.

3. Semua dimensi orientasi karir

mengalami peningkatan signifikan,

dengan dimensi kesadaran diri

menunjukkan peningkatan tertinggi

(35,3%), diikuti oleh keterampilan

pengambilan keputusan (34,0%),

kesadaran pendidikan (24,5%),

keterampilan transisi (23,1%), dan

perencanaan karir (18,2%).

4. Bimbingan kelompok

memberikan manfaat konsisten untuk

semua anggota kelompok, dengan

seluruh siswa mengalami

peningkatan skor orientasi karir

antara 17,9% hingga 38,5%.

5. Faktor-faktor yang

berkontribusi terhadap efektivitas

meliputi dinamika kelompok positif,

pembelajaran observasional,

dukungan sosial, dan struktur

program yang sistematis.
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